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PENELITIAN AGAMA DAN PE!\IELITIAN SOSIAL.

Oleh DRS. TAYAR YUSUF.

Ponolltlrn Agamr dan Penelltlan Sosial memang benyak p6rsamaan-
porsamaannya, karena keduanya sama-sarna meletakkan obyok sasaran pada
manusla sebagal Indlvldull maupun bersgma (masyarakat); totapl hal itu tldak
66ysrtt bahwa antaia keduanya tldak ado 

'perbedean * pcrbedaan yang
prlnslpll. Bahkan penelitian sosial yeng ielrh lebih du!u berkembang, banyak
rnembdntu jalannya penelltlan Agama, sepcrtl delam tehnlk pendekatan, sistim

anallsa, csra-cara pangumpulan data dan Eebagslnya. Hal ltu adalah suatu

hal yang logls, sebab koduanya adalah selr!ng jalan dan naralel; dan kedua'
nya sama-sama banyak kemungkinannya untuk menggunakan pendekatan
sgcara lnter disiplln atau multl dlslpllner dldalam berbagal bidang ilmu lalnnya.

Bahkan Grounded Research pun dspst dipakai didalam pelaksanaan

keglatan ponelltlan agama, terutama pada penelltlan yang berslfat lndepen'
dent dan murnl (pure resoarch). Akhlr-akhlr Inl Groundeci Reseerch tcrsebut
msnjedl loblh populer dan banyak dipraktekkan orang, khususnya lagl oleh

keum llmlawan ysng tekun da;r ulet.

SASARAI'T PENELITIA.N,

llnru-llmu sosial mengarahl<an perhatian pada geiela dan ksnyata8n
pada mesyarakat. yang dlsebut dengen kenyataan sosiel' Sedangkan bldang
yang menjacil garepan didalam penelitian agama ia!ah "per:garuh tlmbal ballk
antara masyaraka! da:l agsma, keduanya sailng rnempengaruhl. Agama mcm-
pengaruhl jalannya masyarakat, damlkian pula pertumbuhan masyarakat ltu
mempengaruhl pemiklren terhadap agama" 1).

Buku Max Weber yang berjudul ThB Protestant Ethlc and Tha Splrlt of
Caplta;ism sebagal laporan hasll ponolltian sosial. sekallguc juga sobenarnya
adalah merupakon penelltian agama tarhsdap rnasyarakat Prot€stant dl Eropah.

Weber menernukan bshwa peda usaha-usaha ekonoml yang srrkses dari para
penganut tersebut hingga terkumFulnya kapita! {modal} yang beser, terdspat

adenya dorongan (motlve) agama, dlmana rnereka merasa barkowajiban me-
menuhl panggllan sucl (atas dasar ajaran-ajaran ageme) untuk bekerja keras

hldup bsrhemai dan jujur serta berhubungan secara kasih meiayani orang lain 2)

Dl Jepang, Robart N, Bellah menemukan motlve yang serupa pula se-
perti halnya dl Erooah, dinrana para pomoluk agama "Tokugewa" rnempunyai
tokad yang kuat pada perlode pra Industri dl Nsgara tersebut ; hingga hasilnya
sangat posltif monggalalckan dunla industri yang rnencapal komajuan okonomi

amat cepat dan mengagumkar dl Negara yeng baru saja hancur aklbat pcrang

dunia ke l! ltu 3).

Pada kedua penelitisn dtatas, m@meng masih berslfat dan dinamakan
panelillan sosial ; tatapl jelas motive-motiv€ agama adalah hal- hal yang
sengaja Ingin dlcari dan digall, sehingga pada pelaksanaannya, penolitlan aga-
ma sudah rnengambil peranan bosar serta nyata memperilhatkan dirlnya socara
kentara.
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METODOLOGI PENELITIAN AGAMA

Mengenal metodc tersendlri yang sposlflk scrta hal-hal tehnts lalnnya
dalam pelaksanaan praktls rapangrn darr peneritlan agama itu, hrngga dewasa
lnl maslh perlu banyak memakal instrumen darl penelltian ilrnu-iliru sosial.
Untuk masa yang ponjang drperkirakan slrtrm mernbantu dan sa[ng mereng-
kapl ltu akan berjalan terus. Mlsalnya dalam banyak kondlsl, participant ob-
Se.rvation tetap m.rupskan cara pongumpur data yang tcrbalk. Depth Intorvlew
adalah. csrs yang tepat untuk mcmahamr masarah-masarah yang'trdak seder-
hana/berslfat sejarahdan sebagainya bagi berkomunlkasi oeng;n para infor-
mant. Slstlm sampllng dongan sagenap macam-i.agamnya akan terus terpakai
dan banyak hal-hal lainnya lagl.

Jadi seandalnya orlng borpcndapat bahwa nampaknya penetitian sgama
itu adalah memakal metodologi pencfltlan soslal, maka pendspEt torse-
but tldak seyoglanya perlu segera dibantah. Tetapl hal itu tidak berartl
bahwa penelitlan agams tldak memllikl "speslflk clri,, 16rr"n6lrl dan mcmpu-
nyal dasar-dasar yang kuat, yang tidal< terdapat pade peneritian sosiar.

Dengan semakln mcnggrltkan peraksanaan peneritian agama di Indone.
sla den berbagal usaha drdaram panyompurnaannya; dibohas den dtporruas
lagl secara kontlnyu; maka secara bersnggut_sngsur penelltlan agama torsebut
akan semakln memperlihatkan coraknya torsendlri pula sarta kekhusuaan yang
nyata tentunya, bcrdamplngan dengan penelltlen-penclitlan didalam dunia llmu
pengelahuan diberbagal bldang lalnnya.

KERAhIGKA TEORI.

Dlmana letak kekhususan darl peneritran agama itu drbanding dongrn
ponelitian soslal ? Jawabnya adalah sebaglan atsu titlk beratnya tertelak pida
"kerangka teori" atsu konsep-konsep teoritis, seorang pencllti pada suatu
egam8, muthlsk perlu mengetahui sscara balk pada konsep-konsep ajaran
dan norma-norma yang borraku drdorem agama yang sedang diadakan pcne-
lltlan padanye. Tanpa demrkran itu, dra akan membikin Inteipretasr-rnterpre-
tasi yang salah dan tafsiran-tafslran kellru sesuel dengan kecendorungan-
kecenderungan pribadr dan pokok-pokok pcrhatrannya drdiram sesustu cabang
llmu laln.

Hal Ini tolah dipraktekkan sl.lr prof. C. Snouck Hurgronje, dlmana
untuk mengadakan panelrtran tentang agama rsram (terutama irenganar umot
lslam dl Acch), snouck memerrukan drrr rebih duru mcndarami ten;ng ajaran
lslam, dan selama 7 buran bermukim di Mekah dongan memaka'i nama
ramarun 4).

Penclltlen tcntang perwujudan agame dl tengah-tengoh masyarakat,
dapat dllihat pada bagalmana pengungkapan iman m6roka, balk dldalam hu_
bungannya dengan Tuhan (eecara vortikar) maupun rerasi dcngan mosyarakat
sekltarnya (hubungen secara horlzontal).

. Dln hal inl hanya dapat drmengert! karau srpeneffti mengetahur t.nrang
konscpsi-konsepsl didalam agama ltu.

. Penelltlan agama dlsamping memaparkan data, juga cekrligus menafslr.
kan apa implikasi darr data tersebut. pencritran Agama brsa menggunekan
metode hlstorle, disamplng itu juga dapat memakal metode emplrls.

. slpenelltl mcngamatr fakta-fakta; memahaml apa artr darr fakta-fakta
itu; kemudian mencoba mefihat darr cahaya agEma; akhirnya menllalnya me-lalul cahaye agama tersebut,

26

! r$

Oleh karena egle rcdb
hldupan bangsa lndona* ibaol
lltian dldalam hal-hat rr'rqftan
mcrlntah memandang pfftr! ,ilr
tentang urusen ag|rrnir !'ai r.6rT
lah seyogiyanya blffirn tr
pertanggungjaw.bt&

Pclaksenaat pe$si|ehrrl q
mulai digalaktn fdmgtan
prda waktu-*attu yug -,1
jalannya aktiyita lurhr ry

Drrtgn dth *n r
bidang grprpFJ f6d

ilrir * her xq
ErEF|'qrdh rym
kapi *h;r -f C$ L
p6&r- q![ i:i Frumntu
iatfuy-rfl-

1). H-A- Hd [, H- r]- n
krt PttA qltl I q

2). Mar. Wdrr, H. fL.tu
br.d b qf* fr Td

3). nobert fL fL FU- .r c
,rjiln jh!l. (ilr t|'{

4). D. $rd tblHr h.
t-ceco,L*, El



oreh karens,n,',t,:;.'n 
tjj') 

rJ;n],,'n 0,0u,.," perjaranen ko-
hldupan bangsa Indonesla (bahkan dldalam "kematian" pun juga), maka pone.
lltian dldalam hal-hal masalah agama sdalah sangat diperlukan. Bahkan po-
mcrlntah memendang perlu mengatur dan meiayanl, malah juga memblayal
tontang urusan agama rakyatnya ! maka kemantapan pengelolaannys itu ada-
lsh seyogiyanya berdasarkan hasll penelitian yeng obyektlf sorta dapst di-
pertanggungjawabkan.

Pclaksanaan peneiltian agamE sejak tahun - tahun torakhlr lnl sudah
mulal dlgalakkan, kelangkaan tenega penolitl agama t€ngah diatasl, dan
p.da waktu-waktu yang akan datang tni akan scmakin nyste gerak dan
jalannya aktivitas penelitlan agama itu.

Dengan demlklan akan gemakln jolae wajahnya, ks-khusus-annya, dan
bidang garapannya yang berbeda dari ponellrian-penolttian yang laln.

Menuju dislplln baru yang menmpunyai identltas sendirl, secara ber-
angsur-angsur penelltian agama akan terus menorus berkembang dan meleng-
kapi dlrinya. Jadl sudahklh lahir Eokarsng disiplin baru tentang metodohgi
penelitian agama itu i Porkcmbangan waktu mendatanglsh yang akan mamberi
iawabrn yang posttif.
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